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ABSTRAK 

Israti La Taa 18020103014 (2022). Program Studi Hukum Tata Negara/ 

Siyasah Syar’iyyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari, “Sistem 

Pengaturan Izin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol (studi Perda Kota 

Kendari No. 3 Tahun 2015 Tentang Retribusi Izin Tempat Penjualan 

Minuman Beralkohol”, Di bawah bimbingan oleh Bapak Ahmadi S. HI, M.H., 

sebagai pembimbing I dan Bapak Aris Nur Qadar Ar. Razak S.HI., M.HI., 

MH sebagai Pembimbing II. 

Peraturan Daerah Kota Kendari No. 3 Tahun 2015 telah mengatur regulasi terkait 

lokasi atau jarak penjualan minuman beralkohol yang tidak diperbolehkan berada 

dekat dari tiga tempat masing-masing yang berkaitan dengan pendidikan, tempat 

peribadatan dan kesehatan namun berdasarkan hasil observasi awal masih ada 

beberapa pengusaha minuman beralkohol yang di duga tidak sesuai dengan 

ketentuan Peraturan Daerah tersebut. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

mekanisme pemberian izin tempat penjualan minuman beralkohol berdasarkan 

Perda Kota Kendari No. 3 Tahun 2015 serta untuk mengetahui faktor dan solusi 

penghambat pemerintah Kota Kendari dalam mengimplementasikan Perda Kota 

Kendari No. 3 Tahun 2015. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan tipologi normatif empiris dengan menggunakan pendekatan Perundang-

undangan, pendekatan konseptual dan pendekatan kasus. Teknik pengumpulan data 

menggunakan Teknik wawancara, dokumentasi dan observasi. Teknik analisis data 

yaitu melalui reduksi data, display data dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pemberian izin tempat penjualan 

minuman beralkohol itu melalui beberapa mekanisme yaitu Pemenuhan syarat 

administratif, Pembentukkan tim teknis di lapangan, Pemeriksaan di lapangan oleh 

tim teknis, Penyusunan BAP, Proses SK Izin dan Penetapan, dan SIUP-MB selesai, 

(2) Faktor penghambat pemerintah Kota Kendari mengimplementasikan Perda 

No.3 Tahun 2015 yaitu: lemahnya sistem evaluasi yang fungsional terhadap izin 

yang di duga bertentangan dengan ketentuan Peraturan Daerah, kurangnya aparat 

penegak Perda, belum dimasukkannya RDTR ke dalam aplikasi OSS dan 

perbedaan pendapat dan pemahaman terkait pengukuran lokasi penjualan minuman 

beralkohol. (3) Solusi pemecahan masalah dalam mengimplementasikan Perda 

No.3 Tahun 2015 yaitu : melakukan evaluasi terhadap izin yang diduga 

bertentangan dengan Perda dan teliti saat peninjauan lokasi, meningkatkan personil 

penegakkan Perda, memasukkan RDTR dalam aplikasi OSS serta mengusulkan 

aturan Terkait Pengukuran jarak bangunan yang dimintai izin dengan sekolah, 

tempat peribadatan, dan rumah sakit. 

Kata Kunci: Sistem Perizinan, Peraturan Daerah, Minuman Beralkohol. 
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ABSTRACT 

Israti La Taa 18020103014 (2022). State Constitutional Law Study Program 

/Siyasah Syar'iyyah at The Islamic State Institute of (IAIN) Kendari, “System for 

Regulation of Permits for Sales of Alcoholic Beverages (study of Perda Kota 

Kendari No. 3 of 2015 concerning Retribution for Permits for Sales of Alcoholic 

Beverages”, Under the guidance of Mr. Ahmadi S. HI, M.H., as supervisor I and 

Mr. Aris Nur Qadar Ar. Razak S.HI., M.HI., MH as Advisor II. 

Kendari City Regional Regulation No. 3 of 2015 has regulated regulations related 

to the location or distance of the sale of alcoholic beverages which are not allowed 

to be close to three places each related to education, places of worship and health, 

but based on initial observations there are still some alcoholic beverage 

entrepreneurs who are suspected to be incompatible with the provisions of the 

Regional Regulation. The purpose of this study was to determine the mechanism for 

granting a permit for selling alcoholic beverages based on the Kendari City 

Regulation No. 3 of 2015 and to find out the factors and solutions that hinder the 

Kendari City government in implementing the Kendari City Regional Regulation 

No. 3 of 2015. This study uses a qualitative research type with an empirical 

normative typology using a legislation approach, a conceptual approach and a 

case approach. Data collection techniques using interview techniques, 

documentation and observation. The data analysis technique is through data 

reduction, data display and data verification. 

 

The results of the study indicate that (1) the granting of a permit for the sale of 

alcoholic beverages through several mechanisms, namely the fulfillment of 

administrative requirements, the formation of a technical team in the field, field 

inspection by the technical team, the preparation of BAP, the process of SK Permit 

and Determination, and the SIUP-MB is completed, (2) The inhibiting factors for 

the Kendari City government from implementing Perda No. 3 of 2015 are: the 

weakness of a functional evaluation system for permits that are suspected to be 

contrary to the provisions of the Regional Regulations, the lack of law enforcement 

officers, the RDTR has not been included in the OSS application and differences of 

opinion and understanding related to the measurement of the location of the sale of 

alcoholic beverages. (3) Solutions to solving problems in implementing Perda No. 

3 of 2015 are: evaluating permits that are suspected to be in conflict with the 

Regional Regulation and being careful when reviewing locations, increasing Perda 

enforcement personnel, entering RDTR in the OSS application and proposing rules 

related to measuring the distance of the requested building. permission with 

schools, places of worship, and hospitals. 
 

Keywords: Licensing System, Regional Regulations, Alcoholic Drinks. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam tulisan ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari keputusan bersama Kementerian agama RA dan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

۱ Alif Tidak 

Dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - ba' B ب

 - ta' T ت

 Sa S s (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 ha' H h (dengan titik di bawah) ح

 - kha' Kh خ

 - Dal D د

 Zal Z z (dengan titik di atas) ذ

 - ra' R ر

 - Zai Z ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad S s (dengan titik di bawah) ص
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 Dad D d (dengan titik di atas) ض

 ta' T t (dengan titik di atas) ط

 za' Z z (dengan titik di atas) ظ

 ain „ Koma terbalik„ ع

 - Gain G غ

 - fa' F ف

 - Qaf Q ق

 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - Wawu W و

 - ha' H ه

 hamzah „ Apostrof    (tetapi    tidak ء

dilambangkan apabila 

terletak 

di awal kata) 

 - ya' Y ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab, lambangnya berupa tanda atau harkat, 

yaitu transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah A A 
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Kasrah I I 

Dammah U U 

2. Vokal rangkap 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan ya Ai a dan i 

Fathah dan wawu Au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di atas 

Kasrah dan ya I i dengan garis di atas 

Dammah dan wawu U u dengan garis di atas 

 

4. Ta‟ Marbutah hidup 

Transliterasi untuk Ta‟ Marbutah ada dua: 

a. Ta‟ Marbutah hidup 

Ta‟ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah 

dan dammah, maka transliterasinya adalah (t) 

b. Ta‟ Marbutah mati 

Ta‟ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, maka 

transliterasinya adalah (h).  

c. Kalau ada kata yang terakhir dengan ta‟ diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sedang “al” serta bacaan yang kedua itu terpisah, 
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maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan (ha). 

5. Syaddah (tasydid) ialah yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda Syaddah, dalam transliterasinya ini tanda Syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda Syaddah itu 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf yaitu . Namun dalam transliterasinya ini, kata sandang itu dibedakan 

atas kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang 

diikuti oleh qomariah. 

a. Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslitersikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu “ai” diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sedang tersebut. 

b. Kata sedang yang diikuti huruf qomariyah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan sesuai pula dengan bunyinya, 

bila diikuti oleh huruf syamsiah maupun qomariah kata sandang. 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di atas, bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, maka hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa Alif. 

8. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya setiap kata baik fiil (kata kerja), ism atau huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab 

harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 


